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ABSTRACT 

Bullying is a social phenomenon that still frequently occurs in educational 
environments and can have negative impacts on students’ development, both 
psychologically, socially, and morally. Bullying behavior reflects actions that 
contradict the values of Pancasila, particularly the values of humanity, justice, 
tolerance, and respect for human dignity. This study aims to analyze the values of 
Pancasila in the phenomenon of bullying within educational environments through 
the perspective of Pancasila philosophy. The research method used is a qualitative 
method with a literature study approach, by analyzing various scientific sources 
related to bullying, character education, and the implementation of Pancasila values. 
The results of the study indicate that all forms of bullying are contrary to the 
fundamental principles of Pancasila, especially the second principle concerning a 
just and civilized humanity and the fifth principle concerning social justice. The 
values of tolerance, mutual cooperation, appreciation of diversity, and concern for 
others are important aspects in preventing bullying in educational environments. 
The implementation of Pancasila values through character education can serve as 
a foundation for creating a safe, inclusive, and respectful educational environment 
that upholds the rights of every individual.  

Keywords: Pancasila, bullying, educational environment, Pancasila philosophy, 
character education. 
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ABSTRAK 

Bullying merupakan salah satu fenomena sosial yang masih sering terjadi dalam 
lingkungan pendidikan dan dapat memberikan dampak negatif terhadap 
perkembangan peserta didik, baik secara psikologis, sosial, maupun moral. Perilaku 
bullying menunjukkan adanya tindakan yang bertentangan dengan nilai-nilai 
Pancasila, terutama nilai kemanusiaan, keadilan, toleransi, dan penghormatan 
terhadap martabat manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai 
Pancasila dalam fenomena bullying di lingkungan pendidikan melalui perspektif 
filsafat Pancasila. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan studi literatur, yaitu menganalisis berbagai sumber ilmiah yang 
berkaitan dengan bullying, pendidikan karakter, dan implementasi nilai-nilai 
Pancasila. Hasil kajian menunjukkan bahwa setiap tindakan bullying bertentangan 
dengan prinsip dasar Pancasila, khususnya sila kedua tentang kemanusiaan yang 
adil dan beradab serta sila kelima tentang keadilan sosial. Nilai toleransi, gotong 
royong, penghargaan terhadap keberagaman, dan kepedulian terhadap sesama 
menjadi aspek penting dalam upaya pencegahan bullying di lingkungan pendidikan. 
Implementasi nilai-nilai Pancasila melalui pendidikan karakter dapat menjadi dasar 
dalam membangun lingkungan pendidikan yang aman, inklusif, dan berorientasi 
pada penghormatan terhadap hak setiap individu.  
Kata kunci: Pancasila, bullying, lingkungan pendidikan, filsafat Pancasila, 
pendidikan karakter. 
 
A. Pendahuluan  
 Pendidikan memiliki peran 

penting dalam membentuk kualitas 

sumber daya manusia, tidak hanya 

melalui peningkatan kemampuan 

akademik tetapi juga melalui 

pembentukan karakter, moral, dan 

nilai sosial peserta didik. Lingkungan 

pendidikan menjadi tempat 

berlangsungnya proses pembelajaran 

sekaligus pembentukan kepribadian 

melalui penanaman nilai-nilai 

kehidupan bermasyarakat. 

Pendidikan karakter yang 

berlandaskan nilai moral diperlukan 

agar peserta didik mampu 

menghargai perbedaan, memiliki 

empati, serta membangun hubungan 

sosial yang positif dengan lingkungan 

sekitarnya (Aryani et al., 2022). 

Namun, dalam prakteknya masih 

terdapat berbagai permasalahan 

sosial yang menghambat terciptanya 

lingkungan pendidikan yang ideal, 

salah satunya adalah fenomena 

bullying. 

 

 Bullying merupakan tindakan 

agresif yang dilakukan secara sengaja 

dan berulang dengan tujuan 
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menyakiti, merendahkan, atau 

mengintimidasi individu lain. Perilaku 

bullying dapat terjadi dalam berbagai 

bentuk, seperti kekerasan fisik, 

penghinaan verbal, pengucilan sosial, 

maupun tekanan psikologis. Tindakan 

tersebut dapat memberikan dampak 

negatif terhadap korban, seperti 

menurunnya rasa percaya diri, 

munculnya kecemasan, tekanan 

emosional, hingga gangguan dalam 

hubungan sosial (Khaliza et al., 2021). 

Fenomena bullying menjadi 

permasalahan serius karena tidak 

hanya berdampak pada individu 

korban, tetapi juga dapat 

mempengaruhi terciptanya budaya 

lingkungan pendidikan yang tidak 

sehat (Kasenda et al., 2023). 

 Media sosial merupakan 

bagian integral masyarakat modern 

yang memiliki dampak besar, 

termasuk memunculkan perundungan 

siber (cyberbullying) (Luthfiyah & 

Maknun,2024). Perundungan siber 

didefinisikan sebagai tindakan 

intimidasi yang terjadi di ruang digital 

(melalui pesan, gambar,atau video) 

dengan tujuan mengintimidasi, 

merendahkan, atau menyakiti korban 

secara psikologi.Korban perundungan 

siber rentan mengalami stres, 

kecemasan, dan depresi. Meskipun 

Pemerintah telah berupaya 

menanggulangi melalui regulasi 

seperti Undang-Undang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (UU ITE), kasus 

ini masih terus meningkat, terutama di 

kalangan remaja. Perundungan siber 

selalu melibatkan unsur 

ketidakseimbangan kekuasaan dan 

dilakukan secara berulang. 

(Prodyanatasari & Vantie, 2024. 

menyarankan beberapa strategi untuk 

mencegah perundungan siber di 

media sosial, antara lain: 

Netiquette:Mendorong penggunaan 

internet yang etis dan bertanggung 

jawab, menghargai privasi, serta 

menghindari penyebaran konten palsu 

atau menyinggung. Peran Orang Tua: 

Meningkatkan 

pengawasan,memberikan edukasi 

tentang bahaya perundungan siber, 

dan membangunkomunikasi terbuka 

dengan anak. Etika Digital: 

Menerapkan nilai-nilai Pancasila 

sebagai dasar etika digital untuk 

mencegah dan mengatasi 

perundungan siber. (Maftuh et al., 

2024; Prodyanatasari & Vantie, 2024) 

 Dalam perspektif filsafat 

Pancasila, fenomena bullying 

menunjukkan adanya penyimpangan 

terhadap nilai-nilai dasar yang 

menjadi pedoman kehidupan 
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masyarakat Indonesia. Pancasila 

tidak hanya dipahami sebagai dasar 

negara, tetapi juga sebagai sistem 

nilai yang mengandung prinsip moral 

dalam mengatur hubungan manusia 

dengan Tuhan, sesama manusia, 

masyarakat, dan lingkungan sosial. 

Setiap individu memiliki kedudukan 

yang sama serta berhak memperoleh 

perlakuan yang adil dan beradab. 

Oleh karena itu, tindakan bullying 

yang berupa penghinaan, kekerasan, 

maupun diskriminasi bertentangan 

dengan nilai kemanusiaan yang 

terkandung dalam Pancasila 

(Nurhakim et al., 2024). 

 Nilai-nilai Pancasila memiliki 

keterkaitan erat dengan upaya 

pencegahan bullying di lingkungan 

pendidikan. Sila kedua, yaitu 

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, 

menekankan pentingnya 

menghormati martabat manusia serta 

memperlakukan setiap individu secara 

manusiawi. Sementara itu, sila ketiga 

tentang Persatuan Indonesia 

mengajarkan pentingnya menjaga 

hubungan harmonis di tengah 

keberagaman latar belakang peserta 

didik. Selain itu, nilai keadilan, 

toleransi, dan gotong royong dalam 

Pancasila dapat menjadi dasar dalam 

membangun lingkungan pendidikan 

yang inklusif dan bebas dari tindakan 

perundungan (Nurhakim et al., 2024). 

 Penerapan nilai Pancasila 

dalam lingkungan pendidikan tidak 

hanya dilakukan melalui pembelajaran 

teori, tetapi juga melalui pembiasaan 

sikap dan perilaku dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan karakter 

berbasis Pancasila dapat membantu 

peserta didik memahami pentingnya 

empati, menghargai perbedaan, serta 

memiliki kepedulian terhadap sesama. 

Melalui proses internalisasi nilai 

tersebut, peserta didik diharapkan 

mampu menjadi individu yang tidak 

hanya memahami konsep moral, 

tetapi juga menerapkannya dalam 

interaksi sosial untuk mencegah 

terjadinya bullying (Natalia et al., 

2021). 

 Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis nilai-nilai Pancasila 

dalam fenomena bullying di 

lingkungan pendidikan melalui kajian 

kualitatif perspektif filsafat Pancasila. 

Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mengenai 

bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat 

menjadi landasan moral dalam 

menangani fenomena bullying serta 

menciptakan lingkungan pendidikan 

yang aman, berkeadilan, dan 
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menghargai martabat setiap individu. 

(Nurhakim et al., 2024; Aryani et al., 

2022) 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan 

studi literatur (library research). 

Metode kualitatif digunakan untuk 

memahami dan menganalisis suatu 

fenomena sosial secara mendalam 

berdasarkan makna, konsep, serta 

nilai yang terkandung di dalamnya. 

Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian berfokus pada analisis nilai-

nilai Pancasila dalam fenomena 

bullying di lingkungan pendidikan 

melalui perspektif filsafat Pancasila, 

bukan pada pengukuran angka atau 

hubungan antar variabel. (Nurhakim et 

al., 2024; Aryani et al., 2022) 

Data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui kajian terhadap 

berbagai sumber literatur yang 

relevan, seperti artikel jurnal ilmiah, 

buku, dan penelitian terdahulu yang 

membahas mengenai bullying, 

pendidikan karakter, nilai-nilai 

Pancasila, serta filsafat Pancasila. 

Sumber data dianalisis untuk 

memperoleh pemahaman mengenai 

hubungan antara tindakan bullying 

dengan penyimpangan terhadap nilai-

nilai kemanusiaan, keadilan, toleransi, 

dan kepedulian sosial yang 

terkandung dalam Pancasila. 

(Nurhakim et al., 2024; Aryani et al., 

2022) 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis isi (content analysis). Analisis 

dilakukan dengan mengidentifikasi, 

mengelompokkan, dan 

menginterpretasikan berbagai konsep 

yang berkaitan dengan fenomena 

bullying serta nilai-nilai Pancasila. 

Tahapan analisis meliputi 

pengumpulan sumber, pemilahan 

informasi yang relevan, penyusunan 

kategori berdasarkan nilai-nilai 

Pancasila, kemudian melakukan 

interpretasi secara kritis berdasarkan 

perspektif filsafat Pancasila. (Nurhakim 

et al., 2024; Aryani et al., 2022) 

Melalui metode ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai bagaimana nilai-

nilai Pancasila dapat menjadi 

landasan moral dalam memahami, 

mencegah, dan mengatasi fenomena 

bullying di lingkungan pendidikan. 

Pendekatan kualitatif juga 

memungkinkan penelitian untuk 

menggali makna sosial dari 

penerapan nilai Pancasila dalam 

membangun lingkungan pendidikan 
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yang aman, inklusif, dan berkarakter. 

(Nurhakim et al., 2024; Aryani et al., 

2022). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Fenomena Bullying dan Bentuk-

Bentuk Perundungan di 
Lingkungan Pendidikan 

  Berdasarkan hasil kajian literatur, 

bullying menjadi salah satu 

permasalahan sosial yang masih sering 

ditemukan dalam lingkungan 

pendidikan. Lingbullyingkungan 

pendidikan yang seharusnya menjadi 

tempat untuk membangun karakter, 

mengembangkan kemampuan sosial, 

serta membentuk sikap saling 

menghargai, pada kenyataannya masih 

menghadapi berbagai tindakan yang 

bertentangan dengan nilai-nilai 

tersebut. Bullying tidak hanya 

dipahami sebagai tindakan kekerasan 

secara langsung, tetapi juga mencakup 

berbagai perilaku yang dilakukan 

secara sengaja untuk menyakiti, 

merendahkan, atau memberikan 

tekanan kepada individu lain. Perilaku 

ini umumnya dilakukan secara 

berulang dan melibatkan adanya 

ketidakseimbangan kekuatan 

antara pelaku dan korban, 

sehingga korban mengalami 

kesulitan untuk melawan atau 

mempertahankan dirinya. (Karneli 

et al., 2023) 

  Fenomena bullying dalam 

dunia pendidikan dapat terjadi 

karena berbagai faktor, seperti 

rendahnya rasa empati, kurangnya 

pemahaman terhadap nilai 

menghargai sesama, pengaruh 

lingkungan pergaulan, serta 

lemahnya penerapan pendidikan 

karakter. Terkadang pelaku 

menganggap tindakan yang 

dilakukan hanya sebagai bentuk 

candaan atau hiburan, padahal 

bagi korban perilaku tersebut dapat 

memberikan dampak yang serius 

terhadap kondisi psikologis dan 

hubungan sosialnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa  bukan hanya 

berkaitan dengan perilaku individu, 

tetapi juga berhubungan dengan 

bagaimana nilai moral dan sosial 

diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. (Andriani et al., 2024) 

• Berdasarkan bentuknya, 

bullying dapat dikategorikan 

menjadi beberapa jenis. 

1. bullying fisik, yaitu tindakan 

perundungan yang melibatkan 

kekerasan secara langsung 

terhadap tubuh korban. Bentuk 

tindakan ini dapat berupa memukul, 

menendang, mendorong, 
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mencubit, atau tindakan lain yang 

menyebabkan korban mengalami 

rasa sakit maupun ketakutan. 

(Karneli et al., 2023; Khaliza et al., 

2021) 

2. bullying verbal, yaitu bentuk 

perundungan melalui perkataan 

yang bertujuan menyakiti atau 

merendahkan seseorang. 

Contohnya berupa ejekan, hinaan, 

ancaman, pemberian julukan 

negatif, maupun komentar yang 

merendahkan kondisi fisik atau 

latar belakang seseorang. 

Meskipun tidak meninggalkan luka 

secara fisik, bullying verbal dapat 

memberikan dampak besar 

terhadap kepercayaan diri dan 

kondisi emosional korban. 

(Nurhakim et al., 2024) 

3. bullying sosial atau relasional, yaitu 

tindakan yang bertujuan merusak 

hubungan sosial seseorang 

dengan lingkungannya. Bentuknya 

dapat berupa pengucilan dari 

kelompok, menyebarkan gosip, 

mempermalukan seseorang di 

depan orang lain, atau membuat 

seseorang merasa tidak diterima 

dalam lingkungan sosial. 

(Prodyanatasari & Vantie, 2024). 

4. cyberbullying atau perundungan 

siber, yaitu bentuk bullying yang 

dilakukan melalui media digital 

seperti media sosial, pesan 

elektronik, maupun platform 

komunikasi lainnya. 

Perkembangan teknologi 

menyebabkan tindakan 

perundungan tidak hanya terjadi 

secara langsung, tetapi juga dapat 

dilakukan melalui ruang digital 

dengan jangkauan yang lebih luas. 

Pelaku dapat menyebarkan pesan, 

gambar, atau video yang bersifat 

merendahkan sehingga korban 

mengalami tekanan psikologis 

seperti stres, kecemasan, dan 

gangguan emosional. (Maftuh et 

al., 2024) 

  Berdasarkan berbagai bentuk 

tersebut, dapat dipahami bahwa 

bullying merupakan fenomena 

yang kompleks karena tidak hanya 

berkaitan dengan tindakan 

kekerasan, tetapi juga menyangkut 

aspek moral, sosial, dan 

kemanusiaan. Setiap bentuk 

bullying menunjukkan kurangnya 

penghargaan terhadap hak dan 

martabat individu lain. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya pencegahan 

yang tidak hanya berfokus pada 

pemberian sanksi kepada pelaku, 

tetapi juga melalui penanaman nilai 

karakter dan moral dalam 
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lingkungan pendidikan. 

(Rahmawati et al., 2024). 

2. Analisis Nilai-Nilai Pancasila 
dalam Mengatasi Fenomena 
Bullying di Lingkungan 
Pendidikan. 

 
1. Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa 
sebagai Dasar Pembentukan Moral 
dan Etika 
  Sila pertama Pancasila, yaitu 

Ketuhanan Yang Maha Esa, 

memiliki makna bahwa kehidupan 

manusia harus berlandaskan nilai 

moral, etika, dan tanggung jawab 

dalam menjalankan hubungan 

dengan Tuhan maupun dengan 

sesama manusia. Nilai ketuhanan 

tidak hanya berkaitan dengan 

aspek keagamaan, tetapi juga 

tercermin dalam perilaku manusia 

dalam kehidupan sosial, seperti 

sikap menghormati, menyayangi, 

dan memperlakukan orang lain 

dengan baik. Dalam konteks 

lingkungan pendidikan, nilai 

Ketuhanan Yang Maha Esa 

memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter peserta didik 

agar memiliki kesadaran moral. 

Pendidikan tidak hanya bertujuan 

untuk menghasilkan individu yang 

memiliki kemampuan akademik, 

tetapi juga membentuk manusia 

yang memiliki sikap dan perilaku 

sesuai dengan nilai kebaikan. 

Individu yang memahami nilai 

ketuhanan diharapkan mampu 

mengendalikan diri serta 

mempertimbangkan dampak dari 

setiap tindakan yang dilakukan 

terhadap orang lain. (Aryani et al., 

2022). 

  Fenomena bullying 

menunjukkan adanya 

permasalahan dalam penerapan 

nilai moral karena pelaku 

melakukan tindakan yang 

menyebabkan kerugian dan 

penderitaan bagi korban. Perilaku 

seperti menghina, merendahkan, 

mempermalukan, melakukan 

kekerasan, atau menyebarkan 

kebencian melalui media digital 

menunjukkan kurangnya 

kesadaran terhadap pentingnya 

menghargai sesama manusia. 

Tindakan tersebut bertentangan 

dengan nilai ketuhanan yang 

mengajarkan sikap kasih sayang, 

kepedulian, dan penghormatan 

terhadap kehidupan manusia. 

(Natalia et al., 2021) 

  Pendidikan Pancasila berperan 

dalam membangun kesadaran 

moral individu melalui pemahaman 
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terhadap nilai-nilai etika yang 

terkandung dalam Pancasila. Nilai 

tersebut tidak hanya dipahami 

secara konseptual, tetapi juga perlu 

diwujudkan dalam perilaku sehari-

hari. (Revalina et al., 2023).Selain 

itu, pembentukan karakter melalui 

pendidikan nilai menjadi salah satu 

cara untuk mencegah munculnya 

perilaku negatif seperti bullying. 

Pendidikan karakter yang konsisten 

dapat membantu peserta didik 

memahami pentingnya 

menghormati orang lain dan 

bertanggung jawab atas 

tindakannya. (Maisyaroh et al., 

2021) 

  Berdasarkan perspektif 

tersebut, nilai Ketuhanan Yang 

Maha Esa dapat menjadi dasar 

dalam membangun kesadaran 

bahwa setiap individu memiliki 

tanggung jawab moral untuk 

menghargai orang lain. Penerapan 

nilai ini dalam lingkungan 

pendidikan dapat dilakukan melalui 

pembiasaan sikap empati, 

toleransi, kepedulian, serta 

penghormatan terhadap 

perbedaan. Dengan demikian, nilai 

ketuhanan tidak hanya menjadi 

pemahaman teoritis, tetapi menjadi 

pedoman perilaku dalam 

menciptakan lingkungan 

pendidikan yang bebas dari 

tindakan bullying. (Subambang, 

2021) 

2. Nilai Kemanusiaan yang Adil dan 
Beradab dalam Menghargai 
Martabat Manusia 
  Sila kedua Pancasila, yaitu 

Kemanusiaan yang Adil dan 

Beradab, merupakan nilai yang 

memiliki hubungan paling erat 

dengan fenomena bullying di 

lingkungan pendidikan. Sila ini 

menegaskan bahwa setiap 

manusia memiliki harkat dan 

martabat yang harus dihormati 

serta memiliki hak untuk 

memperoleh perlakuan yang adil 

dan manusiawi. Dalam perspektif 

filsafat Pancasila, manusia tidak 

boleh diperlakukan secara 

sewenang-wenang karena setiap 

individu memiliki kedudukan yang 

sama sebagai makhluk yang 

memiliki nilai 

kemanusiaan.(Saqinah, 2024) 

  Fenomena bullying 

menunjukkan adanya tindakan 

yang bertentangan dengan nilai 

kemanusiaan karena pelaku 

melakukan perilaku yang 

merendahkan, menyakiti, dan 

menghilangkan rasa penghargaan 
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terhadap korban. Tindakan seperti 

penghinaan, pemberian julukan 

negatif, kekerasan fisik, pengucilan 

sosial, maupun perundingan 

melalui media digital menunjukkan 

bahwa pelaku tidak 

mempertimbangkan hak dan 

perasaan individu lain. Perilaku 

tersebut tidak hanya memberikan 

dampak secara langsung kepada 

korban, tetapi juga dapat 

menciptakan lingkungan 

pendidikan yang tidak aman dan 

tidak nyaman. (Khaliza et al., 2021; 

Sa’adah et al., 2021) 

  Nilai kemanusiaan dalam 

Pancasila mengandung prinsip 

penghormatan terhadap manusia 

sebagai makhluk yang memiliki 

martabat. Nilai tersebut menolak 

berbagai bentuk tindakan yang 

merendahkan, menyakiti, atau 

memperlakukan manusia secara 

tidak adil. (Widiharto, 2022). 

  Selain berdampak terhadap 

nilai kemanusiaan, bullying juga 

memberikan pengaruh terhadap 

kondisi psikologis korban. Korban 

perundungan dapat mengalami 

tekanan emosional, rasa takut, 

kecemasan, kehilangan 

kepercayaan diri, serta kesulitan 

dalam membangun hubungan 

sosial. Khaliza et al. menjelaskan 

bahwa bullying memiliki dampak 

psikologis yang dapat 

mempengaruhi perkembangan 

remaja, terutama dalam aspek 

emosional dan hubungan sosial. 

(Latif & Kurniawan, 2022). 

  Dalam lingkungan pendidikan, 

penerapan nilai Kemanusiaan yang 

Adil dan Beradab dapat dilakukan 

melalui pembentukan budaya 

saling menghormati dan 

meningkatkan kepedulian terhadap 

sesama. Peserta didik perlu 

diberikan pemahaman bahwa 

setiap individu memiliki kelebihan 

dan kekurangan masing-masing, 

sehingga tidak ada alasan untuk 

melakukan tindakan yang 

merendahkan orang lain. Sikap 

empati menjadi salah satu bentuk 

nyata dari penerapan nilai 

kemanusiaan karena 

memungkinkan seseorang 

memahami perasaan dan kondisi 

yang dialami oleh individu lain. 

(Sa’adah et al., 2021) 

  Nilai kemanusiaan juga 

menuntut adanya kepedulian 

terhadap korban bullying. 

Lingkungan pendidikan tidak hanya 

bertanggung jawab untuk 

mencegah tindakan perundungan, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 4, Desember 2026  

525 

tetapi juga memberikan dukungan 

kepada korban agar dapat kembali 

merasa aman dan diterima. 

Dengan demikian, penerapan sila 

kedua Pancasila dapat menjadi 

dasar dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang 

menjunjung tinggi penghormatan 

terhadap manusia, menolak segala 

bentuk kekerasan, dan 

membangun hubungan sosial yang 

lebih beradab. (Ramadhani et al., 

2024). 

3. Nilai Persatuan Indonesia dalam 
Membangun Sikap Toleransi 
terhadap Keberagaman 
  Sila ketiga Pancasila, yaitu 

Persatuan Indonesia, menekankan 

pentingnya menghargai 

keberagaman dalam kehidupan 

bersama. Dalam lingkungan 

pendidikan, perbedaan latar 

belakang, karakter, budaya, dan 

kemampuan tidak seharusnya 

menjadi alasan munculnya 

tindakan bullying. (Nurhakim et al., 

2024; Aryani et al., 2022). 

  Kurangnya sikap toleransi 

dapat menyebabkan seseorang 

melakukan diskriminasi atau 

merendahkan individu lain. Oleh 

karena itu, penanaman nilai 

persatuan diperlukan untuk 

membangun sikap saling 

menghargai dan menerima 

perbedaan. Nurhakim et al. 

menjelaskan bahwa pendidikan 

nilai dan karakter berperan dalam 

membangun sikap toleransi, 

sedangkan Natalia et al. 

menekankan pentingnya 

internalisasi nilai Pancasila dalam 

kehidupan sosial. (Revalina et al., 

2023; Maisyaroh et al., 2021) 

4. Nilai Kerakyatan dalam 
Penyelesaian Konflik Bullying 
  Sila keempat Pancasila, yaitu 

Kerakyatan yang Dipimpin oleh 

Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan/Perwakilan, 

mengajarkan pentingnya 

penyelesaian masalah melalui 

dialog dan musyawarah. Dalam 

kasus bullying, penyelesaian 

konflik perlu dilakukan secara 

bijaksana dengan melibatkan pihak 

terkait. (Karneli et al., 2023; 

Prodyanatasari & Vantie, 2024). 

  Pendidikan Pancasila berperan 

dalam membentuk sikap tanggung 

jawab, menghargai pendapat, dan 

menyelesaikan permasalahan 

secara baik. Dalam konteks 

bullying, pendekatan dialogis dan 

musyawarah dapat membuka 

ruang bagi pihak yang terlibat untuk 
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menyampaikan masalah dan 

mencari penyelesaian yang dapat 

diterima bersama. (Aryani et al., 

2022; Sa’adah et al., 2021) 

5. Nilai Keadilan Sosial dalam 
Mewujudkan Lingkungan 
Pendidikan Bebas Bullying 
  Sila kelima Pancasila, yaitu 

Keadilan Sosial bagi Seluruh 

Rakyat Indonesia, menegaskan 

bahwa setiap individu memiliki hak 

yang sama untuk mendapatkan 

perlakuan adil dan rasa aman. 

Bullying merupakan bentuk 

ketidakadilan karena menyebabkan 

korban kehilangan hak untuk 

berkembang dalam lingkungan 

pendidikan yang nyaman. 

(Saqinah, 2024; Khaliza et al., 

2021) 

  Penerapan nilai keadilan sosial 

dapat dilakukan melalui 

perlindungan terhadap korban, 

pencegahan diskriminasi, dan 

pembentukan budaya pendidikan 

yang menghargai setiap individu. 

Upaya tersebut perlu melibatkan 

aturan sekolah, pendampingan, 

serta mekanisme penanganan 

yang memberikan perlakuan adil 

kepada seluruh pihak. (Widiharto, 

2022; Latif & Kurniawan, 2022) 

3. Implementasi Nilai-Nilai 
Pancasila sebagai Upaya 
Pencegahan Bullying di 
Lingkungan Pendidikan 

  Berdasarkan hasil kajian, 

penerapan nilai-nilai Pancasila 

dapat menjadi salah satu upaya 

dalam mencegah dan mengatasi 

fenomena bullying di lingkungan 

pendidikan. Pancasila tidak hanya 

berfungsi sebagai dasar negara, 

tetapi juga sebagai pedoman moral 

yang mengarahkan perilaku 

manusia dalam kehidupan sosial. 

Melalui penerapan nilai Pancasila, 

individu diharapkan mampu 

membangun sikap saling 

menghargai, memiliki empati, dan 

bertanggung jawab terhadap 

tindakan yang dilakukan. 

(Ramadhani et al., 2024; 

Rahmawati et al., 2024) 

  Implementasi nilai Pancasila 

dapat dilakukan melalui penguatan 

pendidikan karakter dalam 

lingkungan pendidikan. 

Penanaman nilai seperti 

kemanusiaan, toleransi, gotong 

royong, dan keadilan sosial perlu 

diterapkan melalui proses 

pembelajaran maupun kegiatan 

sehari-hari. Aryani et al. 

menjelaskan bahwa pendidikan 
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Pancasila memiliki peran dalam 

membentuk sikap dan kepribadian 

individu melalui penanaman nilai 

moral serta karakter. (Andriani et 

al., 2024; Prodyanatasari & Vantie, 

2024) 

  Selain itu, lingkungan 

pendidikan perlu membangun 

budaya yang mendukung 

pencegahan bullying melalui kerja 

sama antara pendidik, peserta 

didik, dan seluruh warga sekolah. 

Pendidikan karakter yang 

diterapkan secara konsisten dapat 

meningkatkan kesadaran individu 

untuk menghormati perbedaan dan 

menjaga hubungan sosial yang 

positif. Menurut Aryani et al., nilai-

nilai Pancasila memiliki dimensi 

etika yang dapat menjadi pedoman 

dalam membentuk perilaku 

manusia agar sesuai dengan nilai 

moral. (Maftuh et al., 2024; Karneli 

et al., 2023). 

  Dalam perkembangan 

teknologi saat ini, penerapan nilai 

Pancasila juga perlu diterapkan 

dalam penggunaan media digital. 

Etika digital yang menekankan 

tanggung jawab, penghormatan 

terhadap orang lain, dan 

penggunaan teknologi secara bijak 

menjadi penting untuk mencegah 

terjadinya cyberbullying. Maftuh et 

al. menjelaskan bahwa 

perkembangan media sosial dapat 

menjadi ruang munculnya 

perundungan siber sehingga 

diperlukan kesadaran dalam 

menggunakan teknologi secara 

bertanggung jawab. (Natalia et al., 

2021; Subambang, 2021). 

  Dengan demikian, 

implementasi nilai-nilai Pancasila 

menjadi langkah penting dalam 

membangun lingkungan 

pendidikan yang aman dan bebas 

dari bullying. Melalui penguatan 

karakter, penerapan etika sosial, 

serta kesadaran terhadap nilai 

kemanusiaan, Pancasila dapat 

menjadi dasar dalam menciptakan 

hubungan sosial yang lebih 

harmonis dan menghargai 

martabat setiap individu. (Sa’adah 

et al., 2021; Nurhakim et al., 2024). 

 

D. Kesimpulan 
1. Fenomena Bullying dan Bentuk-

Bentuk Perundungan di 
Lingkungan Pendidikan 

  Berdasarkan hasil kajian 

literatur, bullying menjadi salah satu 

permasalahan sosial yang masih 

sering ditemukan dalam lingkungan 

pendidikan. Lingbullyingkungan 
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pendidikan yang seharusnya 

menjadi tempat untuk membangun 

karakter, mengembangkan 

kemampuan sosial, serta 

membentuk sikap saling 

menghargai, pada kenyataannya 

masih menghadapi berbagai 

tindakan yang bertentangan 

dengan nilai-nilai tersebut. Bullying 

tidak hanya dipahami sebagai 

tindakan kekerasan secara 

langsung, tetapi juga mencakup 

berbagai perilaku yang dilakukan 

secara sengaja untuk menyakiti, 

merendahkan, atau memberikan 

tekanan kepada individu lain. 

Perilaku ini umumnya dilakukan 

secara berulang dan melibatkan 

adanya ketidakseimbangan 

kekuatan antara pelaku dan 

korban, sehingga korban 

mengalami kesulitan untuk 

melawan atau mempertahankan 

dirinya. (Karneli et al., 2023) 

  Fenomena bullying dalam 

dunia pendidikan dapat terjadi 

karena berbagai faktor, seperti 

rendahnya rasa empati, kurangnya 

pemahaman terhadap nilai 

menghargai sesama, pengaruh 

lingkungan pergaulan, serta 

lemahnya penerapan pendidikan 

karakter. Terkadang pelaku 

menganggap tindakan yang 

dilakukan hanya sebagai bentuk 

candaan atau hiburan, padahal 

bagi korban perilaku tersebut dapat 

memberikan dampak yang serius 

terhadap kondisi psikologis dan 

hubungan sosialnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa  bukan hanya 

berkaitan dengan perilaku individu, 

tetapi juga berhubungan dengan 

bagaimana nilai moral dan sosial 

diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. (Andriani et al., 2024) 

• Berdasarkan bentuknya, 

bullying dapat dikategorikan 

menjadi beberapa jenis. 

1. bullying fisik, yaitu tindakan 

perundungan yang melibatkan 

kekerasan secara langsung 

terhadap tubuh korban. Bentuk 

tindakan ini dapat berupa memukul, 

menendang, mendorong, 

mencubit, atau tindakan lain yang 

menyebabkan korban mengalami 

rasa sakit maupun ketakutan. 

(Karneli et al., 2023; Khaliza et al., 

2021) 

2. bullying verbal, yaitu bentuk 

perundungan melalui perkataan 

yang bertujuan menyakiti atau 

merendahkan seseorang. 

Contohnya berupa ejekan, hinaan, 

ancaman, pemberian julukan 
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negatif, maupun komentar yang 

merendahkan kondisi fisik atau 

latar belakang seseorang. 

Meskipun tidak meninggalkan luka 

secara fisik, bullying verbal dapat 

memberikan dampak besar 

terhadap kepercayaan diri dan 

kondisi emosional korban. 

(Nurhakim et al., 2024) 

3. bullying sosial atau relasional, yaitu 

tindakan yang bertujuan merusak 

hubungan sosial seseorang 

dengan lingkungannya. Bentuknya 

dapat berupa pengucilan dari 

kelompok, menyebarkan gosip, 

mempermalukan seseorang di 

depan orang lain, atau membuat 

seseorang merasa tidak diterima 

dalam lingkungan sosial. 

(Prodyanatasari & Vantie, 2024). 

4. cyberbullying atau perundungan 

siber, yaitu bentuk bullying yang 

dilakukan melalui media digital 

seperti media sosial, pesan 

elektronik, maupun platform 

komunikasi lainnya. 

Perkembangan teknologi 

menyebabkan tindakan 

perundungan tidak hanya terjadi 

secara langsung, tetapi juga dapat 

dilakukan melalui ruang digital 

dengan jangkauan yang lebih luas. 

Pelaku dapat menyebarkan pesan, 

gambar, atau video yang bersifat 

merendahkan sehingga korban 

mengalami tekanan psikologis 

seperti stres, kecemasan, dan 

gangguan emosional. (Maftuh et 

al., 2024) 

  Berdasarkan berbagai bentuk 

tersebut, dapat dipahami bahwa 

bullying merupakan fenomena 

yang kompleks karena tidak hanya 

berkaitan dengan tindakan 

kekerasan, tetapi juga menyangkut 

aspek moral, sosial, dan 

kemanusiaan. Setiap bentuk 

bullying menunjukkan kurangnya 

penghargaan terhadap hak dan 

martabat individu lain. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya pencegahan 

yang tidak hanya berfokus pada 

pemberian sanksi kepada pelaku, 

tetapi juga melalui penanaman nilai 

karakter dan moral dalam 

lingkungan pendidikan. 

(Rahmawati et al., 2024). 

2. Analisis Nilai-Nilai Pancasila 
dalam Mengatasi Fenomena 
Bullying di Lingkungan 
Pendidikan 

1. Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa 
sebagai Dasar Pembentukan Moral 
dan Etika 
  Sila pertama Pancasila, yaitu 

Ketuhanan Yang Maha Esa, 
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memiliki makna bahwa kehidupan 

manusia harus berlandaskan nilai 

moral, etika, dan tanggung jawab 

dalam menjalankan hubungan 

dengan Tuhan maupun dengan 

sesama manusia. Nilai ketuhanan 

tidak hanya berkaitan dengan 

aspek keagamaan, tetapi juga 

tercermin dalam perilaku manusia 

dalam kehidupan sosial, seperti 

sikap menghormati, menyayangi, 

dan memperlakukan orang lain 

dengan baik. Dalam konteks 

lingkungan pendidikan, nilai 

Ketuhanan Yang Maha Esa 

memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter peserta didik 

agar memiliki kesadaran moral. 

Pendidikan tidak hanya bertujuan 

untuk menghasilkan individu yang 

memiliki kemampuan akademik, 

tetapi juga membentuk manusia 

yang memiliki sikap dan perilaku 

sesuai dengan nilai kebaikan. 

Individu yang memahami nilai 

ketuhanan diharapkan mampu 

mengendalikan diri serta 

mempertimbangkan dampak dari 

setiap tindakan yang dilakukan 

terhadap orang lain. (Aryani et al., 

2022). 

  Fenomena bullying 

menunjukkan adanya 

permasalahan dalam penerapan 

nilai moral karena pelaku 

melakukan tindakan yang 

menyebabkan kerugian dan 

penderitaan bagi korban. Perilaku 

seperti menghina, merendahkan, 

mempermalukan, melakukan 

kekerasan, atau menyebarkan 

kebencian melalui media digital 

menunjukkan kurangnya 

kesadaran terhadap pentingnya 

menghargai sesama manusia. 

Tindakan tersebut bertentangan 

dengan nilai ketuhanan yang 

mengajarkan sikap kasih sayang, 

kepedulian, dan penghormatan 

terhadap kehidupan manusia. 

(Natalia et al., 2021) 

  Pendidikan Pancasila berperan 

dalam membangun kesadaran 

moral individu melalui pemahaman 

terhadap nilai-nilai etika yang 

terkandung dalam Pancasila. Nilai 

tersebut tidak hanya dipahami 

secara konseptual, tetapi juga perlu 

diwujudkan dalam perilaku sehari-

hari. (Revalina et al., 2023).Selain 

itu, pembentukan karakter melalui 

pendidikan nilai menjadi salah satu 

cara untuk mencegah munculnya 

perilaku negatif seperti bullying. 

Pendidikan karakter yang konsisten 

dapat membantu peserta didik 
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memahami pentingnya 

menghormati orang lain dan 

bertanggung jawab atas 

tindakannya. (Maisyaroh et al., 

2021) 

  Berdasarkan perspektif 

tersebut, nilai Ketuhanan Yang 

Maha Esa dapat menjadi dasar 

dalam membangun kesadaran 

bahwa setiap individu memiliki 

tanggung jawab moral untuk 

menghargai orang lain. Penerapan 

nilai ini dalam lingkungan 

pendidikan dapat dilakukan melalui 

pembiasaan sikap empati, 

toleransi, kepedulian, serta 

penghormatan terhadap 

perbedaan. Dengan demikian, nilai 

ketuhanan tidak hanya menjadi 

pemahaman teoritis, tetapi menjadi 

pedoman perilaku dalam 

menciptakan lingkungan 

pendidikan yang bebas dari 

tindakan bullying. (Subambang, 

2021) 

2. Nilai Kemanusiaan yang Adil dan 
Beradab dalam Menghargai 
Martabat Manusia 
  Sila kedua Pancasila, yaitu 

Kemanusiaan yang Adil dan 

Beradab, merupakan nilai yang 

memiliki hubungan paling erat 

dengan fenomena bullying di 

lingkungan pendidikan. Sila ini 

menegaskan bahwa setiap 

manusia memiliki harkat dan 

martabat yang harus dihormati 

serta memiliki hak untuk 

memperoleh perlakuan yang adil 

dan manusiawi. Dalam perspektif 

filsafat Pancasila, manusia tidak 

boleh diperlakukan secara 

sewenang-wenang karena setiap 

individu memiliki kedudukan yang 

sama sebagai makhluk yang 

memiliki nilai 

kemanusiaan.(Saqinah, 2024) 

  Fenomena bullying 

menunjukkan adanya tindakan 

yang bertentangan dengan nilai 

kemanusiaan karena pelaku 

melakukan perilaku yang 

merendahkan, menyakiti, dan 

menghilangkan rasa penghargaan 

terhadap korban. Tindakan seperti 

penghinaan, pemberian julukan 

negatif, kekerasan fisik, pengucilan 

sosial, maupun perundingan 

melalui media digital menunjukkan 

bahwa pelaku tidak 

mempertimbangkan hak dan 

perasaan individu lain. Perilaku 

tersebut tidak hanya memberikan 

dampak secara langsung kepada 

korban, tetapi juga dapat 

menciptakan lingkungan 
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pendidikan yang tidak aman dan 

tidak nyaman. (Khaliza et al., 2021; 

Sa’adah et al., 2021) 

  Nilai kemanusiaan dalam 

Pancasila mengandung prinsip 

penghormatan terhadap manusia 

sebagai makhluk yang memiliki 

martabat. Nilai tersebut menolak 

berbagai bentuk tindakan yang 

merendahkan, menyakiti, atau 

memperlakukan manusia secara 

tidak adil. (Widiharto, 2022). 

  Selain berdampak terhadap 

nilai kemanusiaan, bullying juga 

memberikan pengaruh terhadap 

kondisi psikologis korban. Korban 

perundungan dapat mengalami 

tekanan emosional, rasa takut, 

kecemasan, kehilangan 

kepercayaan diri, serta kesulitan 

dalam membangun hubungan 

sosial. Khaliza et al. menjelaskan 

bahwa bullying memiliki dampak 

psikologis yang dapat 

mempengaruhi perkembangan 

remaja, terutama dalam aspek 

emosional dan hubungan sosial. 

(Latif & Kurniawan, 2022). 

  Dalam lingkungan pendidikan, 

penerapan nilai Kemanusiaan yang 

Adil dan Beradab dapat dilakukan 

melalui pembentukan budaya 

saling menghormati dan 

meningkatkan kepedulian terhadap 

sesama. Peserta didik perlu 

diberikan pemahaman bahwa 

setiap individu memiliki kelebihan 

dan kekurangan masing-masing, 

sehingga tidak ada alasan untuk 

melakukan tindakan yang 

merendahkan orang lain. Sikap 

empati menjadi salah satu bentuk 

nyata dari penerapan nilai 

kemanusiaan karena 

memungkinkan seseorang 

memahami perasaan dan kondisi 

yang dialami oleh individu lain. 

(Sa’adah et al., 2021) 

  Nilai kemanusiaan juga 

menuntut adanya kepedulian 

terhadap korban bullying. 

Lingkungan pendidikan tidak hanya 

bertanggung jawab untuk 

mencegah tindakan perundungan, 

tetapi juga memberikan dukungan 

kepada korban agar dapat kembali 

merasa aman dan diterima. 

Dengan demikian, penerapan sila 

kedua Pancasila dapat menjadi 

dasar dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang 

menjunjung tinggi penghormatan 

terhadap manusia, menolak segala 

bentuk kekerasan, dan 

membangun hubungan sosial yang 
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lebih beradab. (Ramadhani et al., 

2024). 

3. Nilai Persatuan Indonesia dalam 
Membangun Sikap Toleransi 
terhadap Keberagaman 
  Sila ketiga Pancasila, yaitu 

Persatuan Indonesia, menekankan 

pentingnya menghargai 

keberagaman dalam kehidupan 

bersama. Dalam lingkungan 

pendidikan, perbedaan latar 

belakang, karakter, budaya, dan 

kemampuan tidak seharusnya 

menjadi alasan munculnya 

tindakan bullying. (Nurhakim et al., 

2024; Aryani et al., 2022). 

  Kurangnya sikap toleransi 

dapat menyebabkan seseorang 

melakukan diskriminasi atau 

merendahkan individu lain. Oleh 

karena itu, penanaman nilai 

persatuan diperlukan untuk 

membangun sikap saling 

menghargai dan menerima 

perbedaan. Nurhakim et al. 

menjelaskan bahwa pendidikan 

nilai dan karakter berperan dalam 

membangun sikap toleransi, 

sedangkan Natalia et al. 

menekankan pentingnya 

internalisasi nilai Pancasila dalam 

kehidupan sosial. (Revalina et al., 

2023; Maisyaroh et al., 2021) 

4. Nilai Kerakyatan dalam 
Penyelesaian Konflik Bullying 
  Sila keempat Pancasila, yaitu 

Kerakyatan yang Dipimpin oleh 

Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan/Perwakilan, 

mengajarkan pentingnya 

penyelesaian masalah melalui 

dialog dan musyawarah. Dalam 

kasus bullying, penyelesaian 

konflik perlu dilakukan secara 

bijaksana dengan melibatkan pihak 

terkait. (Karneli et al., 2023; 

Prodyanatasari & Vantie, 2024). 

  Pendidikan Pancasila berperan 

dalam membentuk sikap tanggung 

jawab, menghargai pendapat, dan 

menyelesaikan permasalahan 

secara baik. Dalam konteks 

bullying, pendekatan dialogis dan 

musyawarah dapat membuka 

ruang bagi pihak yang terlibat untuk 

menyampaikan masalah dan 

mencari penyelesaian yang dapat 

diterima bersama. (Aryani et al., 

2022; Sa’adah et al., 2021) 

5. Nilai Keadilan Sosial dalam 
Mewujudkan Lingkungan 
Pendidikan Bebas Bullying 
  Sila kelima Pancasila, yaitu 

Keadilan Sosial bagi Seluruh 

Rakyat Indonesia, menegaskan 

bahwa setiap individu memiliki hak 
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yang sama untuk mendapatkan 

perlakuan adil dan rasa aman. 

Bullying merupakan bentuk 

ketidakadilan karena menyebabkan 

korban kehilangan hak untuk 

berkembang dalam lingkungan 

pendidikan yang nyaman. 

(Saqinah, 2024; Khaliza et al., 

2021) 

  Penerapan nilai keadilan sosial 

dapat dilakukan melalui 

perlindungan terhadap korban, 

pencegahan diskriminasi, dan 

pembentukan budaya pendidikan 

yang menghargai setiap individu. 

Upaya tersebut perlu melibatkan 

aturan sekolah, pendampingan, 

serta mekanisme penanganan 

yang memberikan perlakuan adil 

kepada seluruh pihak. (Widiharto, 

2022; Latif & Kurniawan, 2022). 
 
3. Implementasi Nilai-Nilai 

Pancasila sebagai Upaya 
Pencegahan Bullying di 
Lingkungan Pendidikan 

  Berdasarkan hasil kajian, 

penerapan nilai-nilai Pancasila 

dapat menjadi salah satu upaya 

dalam mencegah dan mengatasi 

fenomena bullying di lingkungan 

pendidikan. Pancasila tidak hanya 

berfungsi sebagai dasar negara, 

tetapi juga sebagai pedoman moral 

yang mengarahkan perilaku 

manusia dalam kehidupan sosial. 

Melalui penerapan nilai Pancasila, 

individu diharapkan mampu 

membangun sikap saling 

menghargai, memiliki empati, dan 

bertanggung jawab terhadap 

tindakan yang dilakukan. 

(Ramadhani et al., 2024; 

Rahmawati et al., 2024) 

  Implementasi nilai Pancasila 

dapat dilakukan melalui penguatan 

pendidikan karakter dalam 

lingkungan pendidikan. 

Penanaman nilai seperti 

kemanusiaan, toleransi, gotong 

royong, dan keadilan sosial perlu 

diterapkan melalui proses 

pembelajaran maupun kegiatan 

sehari-hari. Aryani et al. 

menjelaskan bahwa pendidikan 

Pancasila memiliki peran dalam 

membentuk sikap dan kepribadian 

individu melalui penanaman nilai 

moral serta karakter. (Andriani et 

al., 2024; Prodyanatasari & Vantie, 

2024) 

  Selain itu, lingkungan 

pendidikan perlu membangun 

budaya yang mendukung 

pencegahan bullying melalui kerja 

sama antara pendidik, peserta 
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didik, dan seluruh warga sekolah. 

Pendidikan karakter yang 

diterapkan secara konsisten dapat 

meningkatkan kesadaran individu 

untuk menghormati perbedaan dan 

menjaga hubungan sosial yang 

positif. Menurut Aryani et al., nilai-

nilai Pancasila memiliki dimensi 

etika yang dapat menjadi pedoman 

dalam membentuk perilaku 

manusia agar sesuai dengan nilai 

moral. (Maftuh et al., 2024; Karneli 

et al., 2023). 

  Dalam perkembangan 

teknologi saat ini, penerapan nilai 

Pancasila juga perlu diterapkan 

dalam penggunaan media digital. 

Etika digital yang menekankan 

tanggung jawab, penghormatan 

terhadap orang lain, dan 

penggunaan teknologi secara bijak 

menjadi penting untuk mencegah 

terjadinya cyberbullying. Maftuh et 

al. menjelaskan bahwa 

perkembangan media sosial dapat 

menjadi ruang munculnya 

perundungan siber sehingga 

diperlukan kesadaran dalam 

menggunakan teknologi secara 

bertanggung jawab. (Natalia et al., 

2021; Subambang, 2021). 

  Dengan demikian, 

implementasi nilai-nilai Pancasila 

menjadi langkah penting dalam 

membangun lingkungan 

pendidikan yang aman dan bebas 

dari bullying. Melalui penguatan 

karakter, penerapan etika sosial, 

serta kesadaran terhadap nilai 

kemanusiaan, Pancasila dapat 

menjadi dasar dalam menciptakan 

hubungan sosial yang lebih 

harmonis dan menghargai 

martabat setiap individu. (Sa’adah 

et al., 2021; Nurhakim et al., 2024). 
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